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ABSTRAK

Penelitian dilakukan pada Daerah Pekan Gedang dan sekitarnya yang secara struktural
berada di zona Sesar Semangko dengan kondisi geologi yang tersusun oleh batuan
berumur Pra-Tersier yang telah terdeformasi. Penelitian bertujuan mengidentifikasi
tingkat keaktifan tektonik berdasarkan aspek morfotektonik daerah tersebut, meliputi
rasio dasar lembah berbanding tinggi lembah (Vf), indeks gradien sungai (SL), sinusitas
muka gunung (Smf), asimetri cekungan pengaliran (AF) dan indeks kerapatan sungai
(Dd) serta implikasinya terhadap kondisi badan jalan pada daerah tersebut. Analisis
morfotektonik dilakukan dengan mengkorelasi bukti yang dihimpun dilapangan terhadap
kondisi ruas jalan dan struktur geologi dan hasil analisis pengolahan data spasial. Dari
korelasi data tersebut diinterpretasi bahwa kondisi jalan pada beberapa lokasi cenderung
dikontrol oleh tingkat aktivitas tektonik aktif sampai sangat aktif berupa sesar dengan
indeks aktivitas tektonik relatif (Iat) kelas 1 hingga 2 (El Hamdouni, 2008) dan aktivitas
permukaan berupa erosi pada zona lemah batuan seperti sesar ataupun kekar. Sesar yang
mengontrol berupa vertical strike-slip fault dengan orientasi relatif searah dengan
rusaknya kondisi jalan dan direpresentasikan dengan intensitas shear fracture yang relatif
tinggi pada jalan tersebut.

Kata Kunci: Pekan Gedang, Morfotektonik, Badan Jalan, Aktivitas Tektonik
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ABSTRACT

The research was carried out in the Pekan Gedang and its surroundings, which are

structurally located in the Semangko Fault zone with geological conditions composed of
deformed Pre-Tertiary rocks. The study aims to identify the level of tectonic activity based
on the morphotectonic aspects of the area, including the ratio of the valley floor to valley
height (Vf), river gradient index (SL), mountain face sinusity (Smf), drainage basin

asymmetry (AF) and river density index (Dd) and the implications for road conditions in

the area. Morphotectonic analysis was carried out by correlating the evidence collected
in the field with the condition of roads and geological structures and the results of spatial
data processing analysis. From the correlation of these data, it is interpreted that road
conditions at several locations tend to be controlled by the level of active to very active

tectonic activity in the form of faults with relative tectonic activity index (lat) of classes 1

to 2 (El Hamdouni, 2008) and surface activity in the form of erosion in weak rock zones
like a fault or fractures. The fault that controls is a vertical strike-slip fault with a relative

orientation in the direction of the damaged road conditions and is represented by a
relatively high intensity of shear fracture on that road.

Keywords: Pekan Gedang, Morphotectonics, Road Agency, Tectonic Activity
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BAB |
PENDAHULUAN

Studi yang dilakukan difokuskan pada kajian morfotektonik pada ruas jalan di
Desa Pekan Gedang dan Sekitarnya, Kecamatan Batang Asai, Jambi. Pada bab ini
memaparkan latar belakang dan maksud tujuan dilakukannya penelitian, rumusan
masalah serta aksesibilitas lokasi penelitian. Penelitian ini merupakan observasi lanjutan
dari pemetaan geologi yang dilakukan sebelumnya, guna mengkaji lebih dalam terkait
aspek studi khusus.

1.1. Latar Belakang

Sesar Semangko merupakan sesar regional yang membentang di sepanjang Pulau
Sumatera, terdiri beberapa segmen dengan pergerakan 6-37 mm/tahunnya (Sieh et al.,
2000). Secara administrasi, daerah penelitian berlokasi di Kecamatan Batang Asai,
Kabupaten Sarolangun, Jambi. Berdasarkan letak geografis, daerah penelitian termasuk
dalam zona Sesar Semangko dengan kondisi geologi yang disusun oleh batuan berumur
Pra-Tersier yang telah terdeformasi, baik itu sesar ataupun kekar-kekar, selain itu daerah
ini termasuk dalam zona rawan bencana kelas menengah dengan tingkat keretakan tanah
dan longsoran pada perbukitan dengan lereng terjal mungkin terjadi dalam dimensi kecil
serta kerusakan ringan pada bangunan ataupun rekonstruksi (Badan Pusat Vulkanologi
dan Mitigasi Bencana Geologi, 2012).

Berdasarkan karakteristik aspek geologi daerah penelitian dan keterbatasan dalam
literatur serta minimnya informasi geologi pada daerah penelitian menjadi landasan
dilakukannya penelitian pada daerah tersebut, khususnya mengenai analisis
morfotektonik dan tingkat aktivitas tekonik daerah penelitian. Selain itu, jalan yang
dianalisis secara fungsinya memiliki peran penting dalam sektor distribusi dan ekonomi
Desa Pekan Gedang dan sekitarnya, sehingga menarik untuk diteliti dari aspek
geologinya.

1.2.  Maksud dan Tujuan

Studi dimaksudkan untuk mengidentifikasi tingkat keaktifan aktivitas tektonik
daerah penelitian dengan luasan 25 km? dan skala 1:20.000 berdasarkan aspek
morfotektonik. Adapun tujuan dari penelitian yaitu mengkorelasikan keaktifan tektonik
yang berkembang terhadap kondisi ruas jalan di daerah tersebut.

1.3. Rumusan Masalah

Penelitian yang dilakukan difokuskan pada beberapa ruang lingkup, antara lain:
Bagaimana kondisi geologi di Desa Pekan Gedang dan sekitarnya?

Bagaimana perkembangan pola aliran dan bentuklahan?

Bagaimana kondisi morfotektonik yang mengontrol daerah penelitian?
Bagaimana pengaruh kontrol faktor keaktifan aktivitas tektonik daerah penelitian
terhadap kondisi ruas jalan?

E A



1.4.

1.5.

Batasan Masalah

Adapun batasan dari ruang lingkup penelitian ini, antara lain:

Aspek geologi, meliputi klasifikasi bentuklahan, struktur geologi, dan susunan
batuan pada daerah penelitian

Klasifikasi pola aliran yang berkembang dan stadia sungai

Identifikasi aspek morfotektonik mencakup rasio dasar lembah berbanding tinggi
lembah, indeks gradien sungai, sinusitas muka gunung, asimetri cekungan
pengaliran, analisis hipsometrik, dan rasio bifurkasi

Interpretasi faktor aktivitas tektonik daerah penelitian dan implikasinya terhadap
kondisi ruas jalan

Lokasi Penelitian dan Aksesibilitas
Secara lingkup ruang dan waktu, geologi daerah penelitian terletak di Sub

Cekungan Jambi pada koordinat 102° 12° 17” BT - 102° 14’ 59” BT dan 2° 30° 41.1” LS
- 2° 33’ 24.1” LS mencakup luasan 5 x 5 km dan skala 1:20.000. Secara administratif,
daerah penelitian berlokasi di Desa Pekan Gedang, Kecamatan Batang Asai, Kabupaten
Sarolangun, Jambi (Gambar 1.1). Daerah ini berada di perbatasan antara Provinsi Jambi
dengan Sumatera Selatan di bagian tenggara. Daerah penelitian dapat diakses melalui
jalur darat menggunakan minibus ataupun motor. Estimasi perjalanan dapat ditempuh
selama =5 jam dari kota terdekat yaitu Kota Sarolangun, Jambi melalui akses jalan
kabupaten dengan kondisi jalan yang buruk (garis kuning).

SKALA
1:600. 000
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Gambar 1.1. Peta Administrasi Daerah Penelitian
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